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ABSTRAK 

 
Keadaan cuaca yang tidak menentu saat ini menjadikan petani harus lebih jeli dan pintar untuk 

memilih tanaman yang akan ditanam agar menghasilkan panen seperti yang diharapkan, khususnya 

tanaman padi.Para petani di Indonesia khususnya di Desa Mojoagung saat ini tengah mengalami 

penurunan panen karena disebabkan oleh keadaan cuaca yang tidak menentu, bibit padi yang kurang 

berkualitas dan lain-lainl. Dari beberapa uraian masalah tersebut, maka dibuatlah sistem pendukung 

keputusan dengan menggunakan metode simple additive weight (SAW) yang akan memberikan 

informasi dan membantu pengguna dalam pengambilan keputusan mengenai benih padi yang akan 

mereka gunakan. Benih padi unggul sangat penting sekali bagi kita karena benih padi merupakan 

faktor utama dan penentu keberhasilan budi daya kita. Maka dari itu saya akan mengulas mengenai 

cara memilih benih padi yang unggul.Permasalahaan Pada Penelitian ini adalah bagaimana cara untuk 

membantu para petani memilih bibit padi yang cocok di tanam di musim yang tidak menentu saat ini. 

Jika para petani dapat memilih bibit padi yang berkualitas maka tak hayal panen akan sesuai dengan 

keinginan, maka dibuatlah sistem pendukung keputusan pemilihan bibit padi unggul menggunakan 

metode simple additive weight (SAW) yang akan memberikan informasi dan membantu petani dalam 

pengambilan keputusan mengenai benih padi yang akan mereka gunakan. Benih padi unggul sangat 

penting sekali bagi kita karena benih padi merupakan faktor utama dan penentu keberhasilan budi 

daya kita. Maka dari itu saya akan mengulas mengenai cara memilih benih padi yang unggul. 

 

KATA KUNCI  :Sistem Pendukung Keputusan, petani, padi, SAW, bibit padi. 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian adalah salah satu sektor 

penting di Negara Indonesia ini.Sebagian 

besar penduduk Indonesia 

menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian, salah satunya adalah sebagai 

petani padi. Namun seringkali masyarakat 

banyak mengalami kesulitan dalam 

menentukan benih padi apa yang akan 

mereka gunakan dalam bercocok tanam. 

Pada saat ini produk beras di Indonesia 

semakin menurun hal ini bisa dilihat dari 

impor beras oleh Negara lain ke Indonesia. 

Penyebab utamanya yaitu kurangnya 

pemahaman kepada masyarakat untuk 

mempertahankan sektor pertanian, 
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bertambahnya populasi manusia , serta 

semakin sempitnya lahan pertanian. 

Berdasarkan wawancara dan informasi 

yang di dapat dari petani di Desa 

Mojoagung, Desa Singkalanyar, Desa 

Bandung saat ini keadaan pertanian di desa 

tersebut mengalami penurunan dari tiap 

tahun-ketahun. Hal ini disebabkan karena 

keadaan cuaca yang tidak menentu, lahan 

yang tidak kondusif, banyaknya hama yang 

menyerang tanaman padi serta kurang 

mengerti dan sedikit minat generasi 

penerus untuk menanam padi khususnya 

pemilihan bibit padi. Pada saat ini 

pemilihan bibit padi di Desa Mojoagung, 

Desa Singkalanyar dan Desa Bandung 

masih menggunakan cara yang manual 

tentunya ini kurang efektif karena saat ini 

banyak terdapat benih campuran dan benih 

yang tidak cocok ditanam pada lahan 

tertentu serta kurang cocok saat ditanam 

pada musim yang tidak menentu ini.  

Dari masalah yang ada pada Desa 

Mojoagung, Desa Singkalanyar, Desa 

Bandung dan dari referensi jurnal maka 

penulis akan membuat penelitian sistem 

pendukung keputusan pemilihan bibit padi 

unggul menggunakan metode Simple 

Additive Weight (SAW) sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan hasil 

produksi padi di Indonesia khususnya di 

Desa Mojoagung, Desa Singkalanyar, Desa 

Bandung Kecamatan Prambon Kabupaten 

Nganjuk yang semakin tahun semakin 

menurun, serta mengurangi kesalahan 

dalam sektor penanaman padi khususnya 

pemilihan bibit padi sebelum adanya 

Sistem ini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah mempelajari dan menganalisa 

sistem yang sedang berjalan di desa 

mojoagung, desa singkalanyar, desa 

bandung, muncul berbagai permasalahan 

yang terjadi pada saat penelitian antara 

lain: 

1. Berkurangnya hasil panen karena 

petani kurang memperhatikan 

keadaan lahan dan cuaca yang tidak 

menentu. 

2. Tidak ada pengetahuan dengan cara 

yang modern. 

 

C. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya cakupan dalam 

pemanfaatan teknologi informasi dalam 

sistem informasi pemilihan bibit unggul, 

maka dalam penelitian ini dibatasi 

pembahasan pada: 

1. Tidak membahas alat bantu 

golongan padi apa saja untuk 

menentukan pemilihan bibit padi 

yang unggul. 

2. Jenis padi yang digolongkan : 

a. Bagus 

b. Sedang 
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c. Buruk 

3. Kriteria yang digunakan adalah 

ketahanan terhadap air, ketahanan 

terhadap cuaca, ketahanan terhadap 

pupuk dan obat pestisida dan 

kecocokan terhadap tanah. 

4. Sumber data peneilitian diperoleh 

di Desa Mojoagung, Desa Bandung 

dan Desa Singkalanyar. 

5. Periode data penelitian tahun 2016 

6. Aplikasi yang akan dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman 

PHP. 

7. Database menggunakan Mysql. 

8. Metode yang digunakan dalam 

perancangan sistem ini adalah 

metodeSimple Additive Weighting 

(SAW) 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengamatan yang dilakukan, maka terdapat 

permasalahan.Bagaimana 

mengimplementasi sistem pendukung 

keputusan dalam memilih bibit padi 

unggul menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam melakukan 

penelitian ini adalah, membuat Reverensi 

dan membuat sistem pendukung keputusan  

dalam memilih bibit padi unggul 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) 

 

LANDASAN TEORI 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan sebagai 

sistem berbasis komputer yang terdiri dari 

tiga komponen yang saling berinteraksi, 

sistem bahasa (mekanisme untuk 

memberikan komunikasi antara pengguna 

dan komponen sistem pendukung 

keputusan lain), sistem pengetahuan 

(respositori pengetahuan domain masalah 

yang ada pada sistem pendukung 

keputusan atau sebagai data atau sebagai 

prosedur), dan sistem pemrosesan masalah 

(hubungan antara dua komponen lainnya, 

terdiri dari satu atau lebih kapabilitas 

manipulasi masalah umum yang 

diperlukan untuk pengambilan keputusan). 

2. Komponen-komponen system 

pendukung keputusan. 

SPK sendiri terdiri dari 3 subsistem 

utama yang menentukan kapabilitas teknis 

SPK.diantaranya sebagai berikut : 

a. Subsistem manajemen basis data 

Subsistem manajemen basis data 

merupakan komponen SPK 

penyedia data bagi sistem. 

b. Subsistem manajemen basis model 
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Keunikan dari SPK adalah 

kemampuannya dalam 

mengintegrasikan data dengan 

model-model keputusan. 

c. Subsistem manajemen 

penyelenggara dialog 

Keunikan lainnya dari SPK adalah 

adanya fasilitas yang mampu 

mengintegrasikan sistem terpasang 

dengan pengguna secara interaktif. 

 

3. Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sering juga dikenal istilah metode 

penjumlahan terbobot.Konsep dasar 

metode SAW adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut. 

4. Padi 

Padi (bahasa latin: Oryza sativa L.) 

merupakan salah satu tanaman budidaya 

terpenting dalam peradaban. Meskipun 

terutama mengacu pada jenis tanaman 

budidaya, padi juga digunakan untuk 

mengacu pada beberapa jenis dari marga 

(genus) yang sama, yang biasa disebut 

sebagai padi liar. Padi diduga berasal dari 

India atau Indocina dan masuk ke 

Indonesia dibawa oleh nenek moyang 

yang migrasi dari daratan Asia sekitar 

1500 SM. 

 

 

 

   5. Padi Unggul 

Benih padi adalah gabah yang 

dihasilkan dengan cara khusus dengan 

tujuan untuk disemai atau ditabur menjadi 

pertanaman, benih yang bersertifikasi 

adalah benih yang proses produksinya 

melalui sistem sertifikasi yaitu sistem 

produksi benih yang mendapat 

pemeriksaan lapangan dan pengujian 

secara laboratorium oleh instansi yang 

berwenang memenuhi persyaratan standar 

yang ditentukan.  

 

6. Basis Data (Database) 

Sistem basis data adalah system 

terkomputerisasi yang tujuan uatamanya 

adalah memelihara data yang sudah diolah 

atau informasi dan membuat informasi 

tersedia saat dibutuhkan.Pada intinya basis 

data adalah media untuk penyimpanan data 

agar dapat diakses dengan mudah dan 

cepat. 

 

7. MySQL 

MySQL (My Strukture Query 

Language) adalah salah satu DataBase 

Management System (DBMS) dari sekian 

banyak DBMS seperti Oracle, MS SQL, 

Postagre SQL, dan lainnya.MySQL 

berfungsi untuk mengolah database 

menggunakan bahasa SQL.MySQL 
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bersifat open source sehingga kita bisa 

menggunakannya secara gratis. 

Pemrograman PHP juga sangat 

mendukung / support dengan database 

MySQL. 

 

8. DFD 

DFD (Data Flow Diagram) digunakan 

untukmenjelaskan kepada user bagaimana 

nantinya fungsi-fungsi di sistem informasi 

secara logika akan bekerja. DFD akan 

menginterprestasikan Logical Model dari 

suatu sistem. Arus dari data tersebut 

nantinya dapat dijelaskan dengan 

menggunakan kamus data. 

 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

A. Analisi Sistem Lama 

Pada saat ini sistem pemilihan padi Di 

Desa Mojoagung masih menggunakan 

sistem konvensional dimana bibit padi 

yang akan ditanam oleh petani hanya yang 

biasa ditanam, sedangkan saat ini sudah 

banyak jenis bibit padi yang beredar dan 

lebih bagus kualitasnya yang mengacu 

pada keadaan musim yang tidak menentu 

ini. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan 

observasi dan juga melakukan  wawancara 

kepada beberapa petani didesa mojoagung 

salah satunya yaitu Bapak Sunardi ingin 

memaparkan dan menggambarkan hasil 

pemilihan bibit padi yang masih 

menggunakan manualisasi yangmana 

hasilnya tidak akan efektif. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Sistem Lama 

 

Pada gambar diatas dapat dijelaskan 

bahwa petani membeli bibit padi kemudian 

petani langsung menanam bibit tersebut. 

Dengan cara seperti itu jelas tidak akan 

menghasilkan benih padi secara ungul 

apalagi menghasilkan panen yang 

melimbah, karena bibit padi tersebut belum 

tentu cocok ditanam pada musim yang 

tidak menentu saat ini, keadaan tanah dan 

lain-lain. 

B. Analisis Metode Yang Digunakan 

1. Metode Simple Additive Weight 

(SAW) 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sering juga dikenal istilah metode 

penjumlahan terbobot.Konsep dasar 

metode SAW adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut (Crimmon, 

1968). 
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Berikut ini adalah gambar alur 

flowchart Sistem Pendukung Keputusan 

Metode Simple Additive Weight. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart SPK SAW 

 

Setelah adanya SPK pemilihan bibit padi 

ungul maka perancangan kerja pemilihan 

padi unggul dapat  penulis digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.diagram sistem baru 

 

Dengan adanya sistem yang baru ini dapat 

dipaparkan dan digambarkan rekayasa 

sistem hasil pemilihan bibit padi yang 

unggul dengan menggunakan sistem yang 

telah dibuat. 

 

a. Diagram Contexs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Contexs 

 

Pada diagram kontexs diatas terdiri dari 

2 entity yaitu Admi dan ketua kelompok 

tani.  

 

b. DFD Level 1 

dari Diagram Contexs diatas maka 

dapat kembangkan proses sistem 

pendukung keputusan pemilihan bibit padi 

yang unggul dengan menggunakan metode 

SAW. 
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Gambar 5. DFD Level 1 

DFD level 1 dari sistem ini terdiri dari 6 

proses yaitu proses login, proses 

pengolahan kriteria, proses pengolahan 

bobot, pengolahan alternatif, pengolahan 

data padi. Pada proses login, admin dapat 

mengelola username dan password. 

1. Tampilan Input 

a. Tampilan Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Login 

Gambar diatas adalah tampilan login yang 

digunakan untuk masuk ke sistem. 

b. Tampilan Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Kriteria 

 

Tampilan diatas adalah tampilan untuk 

menambahkan kriteria beserta tipe dan 

bobotya. 

2. Tampilan Output 

a. Tampilan Home 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Home 

Tampilan diatas adalah tampilan home. 

Tampilan home adalah tampilan awal 

sistem pemilihan bibit padi unggul, 

didalam tampilan home terdapat beberapa 
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menu seperti perhitungan, hasil, 

peringkingan dan logout. 

 

b. Tampilan Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Hasil 

Tampilan diatas adalah tampilah hasil yang 

didalamnya terdapat data padi yang sudah 

dimasukkan dan diberi bobot sesuai 

dengan kriterianya, dan untuk mengetahui 

hasilnya pilih tulisan proses maka secara 

otomastis akan menampilkan hasil 

perhitungannya. 

c. Tampilan Perangkingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tampilan Perangkingan 

Tampilan diatas adalah tampilan 

peringkingan.Jika sudah mengetahui hasil 

dari bibit padi yang sudah diproses maka 

langkah terakhir adalah menentukan 

rangking.Hasil dari peringkingan itu 

adalah data padi yang sudah dihitung 

kemudian dirangkingkan sesuai besarnya 

angka. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Dalam usaha peningkatan produksi 

padi dilakukan upaya antara lain 

dengan penggunaan benih unggul 

bermutu tinggi. Karena 

penggunaan benih unggul 

merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam produktifitas 

usaha tani padi. Namun kurangnya 

pengertian petani terhadap manfaat 

benih bermutu sehingga petani 

cenderung membuat benih sendiri 

tanpa memperhatikan kualitasnya. 

2. Dengan adanya sistem pendukung 

keputusan pemilihan bibit padi 

unggul yang menggunakan metode 

SAW, para petani dapat memiliki 

panduan dan menjadi lebih mudah 

dalam memilih benih yang bagus 

untuk penanaman padi mereka. 

Sehingga dapat meghasilkan 

produksi padi yang berkualitas 

baik. 
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B. Saran 

1. Setelah berhasil membantu petani 

menentukan bibit padi unggul, 

sistem ini nantinya akan 

dikembangkan untuk membantu 

petani menentukan bibit jagung, 

buah-buahan dan lain-lain. 
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